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ABSTRAK 
Tracer study merupakan salah satu program yang dilakukan oleh seluruh perguruan tinggi di 
Indonesia, sebagai bentuk pengawasan alumni yang telah dihasilkan oleh perguruan tinggi, 

dalam artian setiap perguruan tinggi selalu mengevaluasi pelaksanaannya. Proses 

pengumpulan data kuesioner meliputi : seperti tentang lulusan yang telah bekerja, untuk 
mengetahui berapa lama seorang alumni bisa mendapatkan pekerjaan setelah lulus, dan 

beberapa hasil kuesioner sebagai informasi untuk digunakan sebagai referensi kurikulum dan 

peningkatan pembelajaran. Tetapi hal yang paling menarik disini adalah, dimana banyak 

perguruan tinggi yang masih melakukan pengumpulan data kuisoner memiliki masalah yang 
komplek seperti melakukannya secara konvensional atau melalui Google Form serta 

kurangnya  fasilitas hingga SDM dalam bidang IT yang membuat Tracer study tidak banyak 

digunakan. Selain itu data kuisoner yang sudah terkumpul tidak terstruktur dan 
terkomputerisasi membuat ada kemungkinan pengumpulan data yang sama dan susah 

dianalisis untuk menjadikan sebuah informasi. Terkait hal tersebut, diharapkan perancangan 

sistem form dinamis kuisoner Tracer Study Perguruan Tinggi dapat digunakan sebagai salah 
satu pedoman implementasi sistem dan membantu perguruan tinggi dalam  pembuatan sistem 

tracer study dikembangkan dalam bentuk aplikasi Web. 

 
Kata kunci: dinamis, form, kuisoner, tracer, study 

 

1. Pendahuluan 

Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang 
data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden,yang dianggap fakta 

atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden. Sedangkan Sistem 

Kuesioner adalah suatu proses saling keterkaitan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan ataupun tingkat keinginan dari customer terhadap suatu lembaga, produk, 
jasa maupun perusahaan. Biasanya kuesioner yang akan dihasilkan dapat 

memberikan suatu pemahaman untuk pihak pengambil keputusan (Fendya and 

Wibawa 2018) 

Perguruan tinggi masih banyak melakukan penggunaan kuesioner secara 

konvensional. Hal ini menimbulkan adanya kesalahan dalam pemasukan data. 
Adapun Perguruan tinggi melakukan pengumpulan data juga harus menyediakan 

kuesioner dalam bentuk kertas (Viktor Handrianus Pranatawijaya et al. 2019). 

Adapun pelaksanaan pengisian kuisoner melalui google Form (Rahmiyati 2020) yang 

membuat pengisiannya berkemungkinan tidak tepat sasaran karena link pengisian 
dapat diakses oleh responden yang menerima link tersebut. padahal Kuesioner 

adalah instrumen yang kompleks dan, jika tidak dirancang dengan baik, dapat 

memberikan informasi yang tidak tepat. 

Salah satu masalah dalam hal Kuisoner di Perguruan tinggi adalah Kuisoner 
Tracer Study (Akbar and Mukhtar 2019). tujuan utama dari kegiatan Tracer study 

adalah untuk mengetahui/mengidenfikasi kualitas lulusan di dunia kerja. Pada 

Penelitian Ini  akan merancang sistem terkait Kuisoner Tracer Study pada perguruan 
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tinggi. Perancangan Sistem dalam bentuk Desain Sistem (Fadly, Muryana, and 

Priandika 2020) dan Konseptual Database (Ramadhan and Mukhaiyar 2020). 

Dari Penellitian ini diharapkan perancangan sistem form dinamis kuisoner 

Tracer Study Perguruan Tinggi dapat digunakan sebagai salah satu pedoman 
implementasi sistem dan membantu perguruan tinggi dalam  pembuatan sistem 

tracer study dikembangkan dalam bentuk aplikasi dengan Bahasa Pemrograman 

PHP(Haryana n.d.) ataupun Software Framework (Sallaby and Kanedi 2020). 

 
2. Metode 

Metode yang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, alat, serta desain 

penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus sesuai dengan metode penelitian 

yang dipilih. Prosedur serta alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok 
dengan metode penelitian yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan disini 

merupakan penelitian kualitatif dimana data yang diperoleh berdasarkan observasi 

dan wawancara serta didukung dengan penggunaan studi pustaka. 

 Data-data yang diperoleh, nantinya akan digunakan dalam pengembangan 

sistem. Pengembangan sistem dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang 

sudah ada. 

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah dengan metode 

SDLC, yaitu waterfall model (Nur 2019). Disebut dengan waterfall karena tahap demi 
tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan 

berurutan, sebagai contoh tahap desain harus menunggu selesainya tahap 

sebelumnya yaitu tahap requirement. Model air terjun (waterfall) menyediakan 

pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 
analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support).  

Berikut adalah gambar model air terjun : 

 
Gambar. 1 Model Metode Waterfall 

 
Analisis kebutuhan perangkat lunak 
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Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak 

seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 

Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasiantarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi 

kebutuhan perangkat lunakdari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar 
dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. 

 

Pembuatan kode program  

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 

tahap desain. 

 

Pengujian 

Pengujian fokus kepada perangkat lunak secara logic dan fungsional dan memastikan 
bahwa semua bagian sudah diuji untuk meminimalisir error dan keluaran harus 

sesuai.Pemilihan cara pengujian dilakukan dengan menggunakan data-data yang 

sering digunakan untuk pengolahan data, mulai dari data opersional, data input dan 

output. 
 

Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance). 

Dikarenakan adanya perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan 

dapat terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat 
pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari 

analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak 

untuk membuat perangkat lunak yang baru. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil dan Pembahasan merupakan uraian obyektif tentang hasil-hasil 

penelitian berkaitan dengan latar belakang dan tujuan penelitian.  

 
Dari Hasil Analisis menggunakan Metode Waterfall dapat dilihat bahwa alur dalam 

Gambar 2. 
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Gambar. 2 Analisis Alur Sistem Form dinamis Kuisoner Tracer Study Perguruan Tinggi 

Pada Gambar 2. Menjelaskan bahwa pada Alur Kuisoner Perguruan Tinggi 

yang tidak terkomputerisasi memiliki kelemahan yang meliputi : 

1. Ada Kemungkinan Responden yang mengisi Kuisoner pada Google Form  tidak 
tepat sasaran dan terjadi data redudansi 

2. Pengisian kuisoner Konvensional beresiko besar terjadinya kehilangan data / 

kerusakan data dan memerlukan tempat penyimpanan dokumen. 

3. Unit Kemahasiswaan memerlukan pengolahan data yang kompleks karena 
dokumen kuisoner tidak terstruktur dan banyak sumber. 

4. Unit Kepala Program Studi harus menunggu pengolahan data dari Unit 

Kemahasiswaan untuk memperoleh data Kuesioner Tracer Study. 

 
Pada Hasil Perancangan Sistem Form Dinamis Kuisoner Tracer Study 

Perguruan Tinggi merupakan solusi untuk mengatasi kelemahan sebelumnya dan 

membuat menjadi lebih efektif dan efisien karena sumber data terpusat dalam suatu 

sistem terkomputerisasi. Adapun Desain Sistem dari Perancangan Sistem Form 

Dinamis Kuiosner Tracer Study Perguruan Tinggi. Desain Sistem terbagi menjadi 3 
Level Akses yaitu : 

1. Akses dari Unit Kemahasiswaan 

2. Akses dari Unit Kepala Program Studi 

3. Akses dari Responden. 
 

Desain Sistem Akses Unit Kemahasiswaan  

Pada Desain Sistem Form Dinamis Kuisoner Tracer Study memiliki fitur yaitu : 

Login pada Unit Kemahasiswaan dan Program Studi 
Pada Desain Sistem Login bergunan untuk melakukan pembatasan akses pengguna 

yang dapat menggunakan fitur sistem. Desain Sistem ada pada gambar 3.   
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Gambar. 3 Desain Sistem Login 

User Management pada Unit Kemahasiswaan 

Pada Desain Sistem User Management dapat mengelola Data Akun User yang 

dapat menggunakan Sistem Kuesioner Tracer Study dan juga menentukan level 

akses yang diperoleh. Desain Sistem ada pada gambar 4.   

 
Gambar. 4 Desain Sistem User Management 

Master Soal Kuesioner pada Unit Kemahasiswaan 

Pada Desain Sistem Master Soal Kuesioner berfungsi untuk menjadi sebuah 

data soal yang akan digunakan pada pembuatan Form Dinamis Kuesioner Tracer 
Study. Pada Form dapat melakukan pengaturan terkait opsi jawaban seperti : 

Textbox , Radio button , Checkbox , Textarea dan Pilihan Dropdown (Wijana and Kom 

2019). Desain Sistem ada pada gambar 5.  

 
Gambar. 5 Desain Sistem Master Kuesioner 
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Master Jawaban Kuesioner pada Unit Kemahasiswaan 

Pada Desain Sistem Master Jawaban Kuisoner merupakan fitur lanjutan dari 

Master Kuesioner yang berguna memberikan tampilan Jawaban dari Opsi yang sudah 

ditentukan di Master Soal Kuesioner. Desain Sistem ada pada gambar 6. 

 
Gambar. 6 Desain Sistem Master Jawaban Kuesioner 

 
Master Soal Sub Kuesioner pada Unit Kemahasiswaan 

Pada Desain Sistem Sub Kuesioner merupakan Lanjutan Fitur dari Master 

Kuesioner yang apabila Status Sub Kuesionernya diaktifkan. Isian Form Pada Sub 

Kuesioner hampir mirip seperti Master Kuesioner. Desain Sistem terlihat pada 
Gambar 7. 

 
Gambar. 7 Desain Sistem Master Sub Kuesioner 

 

Master Jawaban Sub Kuesioner pada Unit Kemahasiswaan 
Pada Desain Sistem Jawaban Sub Kuesioner merupakan Lanjutan Fitur dari 

Master Sub Kuesioner yang berguna mengelola Jawaban terkait Master Sub 

Kuesioner. Desain Sistem terlihat pada Gambar 8. 
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Gambar. 8 Desain Sistem Master Jawaban Sub Kuesioner 

 
Laporan Tracer Study Pada Unit Kemahasiswaan dan Program Studi 

Pada desain sistem laporan tracer study merupakan tampilan untuk 

memonitoring responden yang sudah mengisi kuesioner pada sistem form 

dinamisnya. Desain sistem ada pada gambar 9. 

 
Gambar. 9 Desain Sistem Laporan Tracer Study 

 

Desain Sistem Akses Responden 

 
Pada Desain Sistem ini Responden memiliki fitur yaitu : 

1. Verifikasi Data 

Pada Tampilan Desain Sistem Verifikasi data berguna untuk memverifikasi bahwa 

yang mengisi adalah responden Alumni dari Perguruan tinggi dan bukan orang asing. 
Desain Sistem Verifikasi data ada pada gambar 10. 
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Gambar. 10  Desain Sistem Verifikasi Data 

 

2. Form Kuesioner Tracer Study 

Pada Desain Sistem Formulir Kuesioner akan dapat diakses apabila sudah valid dalam 
proses verifikasi Data. Desain Sistem ini menampilkan isian kuesioner secara dinamis 

sesuai data yang sudah diatur pada fitur Master Kuesioner dan Sub Kuesioner. Desain 

Sistem ada pada gambar 11. 

 

 
Gambar. 11. Form Dinamis Kuesioner Tracer Study 
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Konseptual Database Sistem Form Dinamis Kuisoner Tracer Study 

Pada Konseptual Database Sistem berfungsi sebagai tempat menyimpan data 

yang akan digunakan sesuai Desain sistem yang sudah dirancang. Pada konseptual 

Database terdiri dari 10 Tabel dengan Relasi yang saling terkait pada gambar 12. 

 
Gambar. 12 Konseptual Database Sistem Form Dinamis Kuesioner Tracer Study 

 
4. Simpulan 

Dari Penellitian ini memberikan perancangan sistem form dinamis kuisoner 

Tracer Study Perguruan Tinggi dapat digunakan sebagai salah satu pedoman 

implementasi sistem dan membantu perguruan tinggi dalam  pembuatan sistem 
tracer study dikembangkan dalam bentuk aplikasi dengan Bahasa Pemrograman PHP 

ataupun Software Framework. 
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